Vol.10 No.1 Februari 2016 ISSN : 1907-5987




denta

Jurmal Kedokteran Gigi

Vol. 10 No. 1 Februari 2016

ISSN : 1907-5987

SUSUNAN REDAKSI

Pemimpin Umum
Noengki Prameswari

Ketua Penyunting
Sularsih

Sekretaris
Dwi Andriani, Carissa Endianasari

Bendahara
Maria Franciska

Penyunting Pelaksana
Kristanti Parisihni, Widyastuti, Rima Parwati Sari
Endah Wahjuningsih, Syamsulina Revianti, Dian Widya Damaiyanti, Sarianoferni

Penyunting Ahli (Mitra Bebestari)
Setyo Harnowo, Arifzan Razak,
Dian Mulawarmanti, Bambang Sucahyo,
Soetjipto, Achmad Gunadi, Udijanto Tedjosasongko, Iga Wahyu Ardani

Distribusi
Trias Djohar Wirawan

Jurnal Kedokteran Gigi diterbitkan setiap bulan Februari dan Agustus oleh Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Hang Tuah.

ALAMAT REDAKSI
Cp. Carissa Endianasari
Fakultas Kedokteran Gigi-Universitas Hang Tuah
J1. Arief Rahman Hakim 150 Surabaya
Telp. 031-5945864, 5945894 psw 219/220 Fax. 031-5946261
E-mail: jurnal denta@gmail.com/denta@hangtuah.ac.id

Website : www.fkg hangtuah.ac.id




Jurmnaol Kedokteran Gigi

'&—; denta

Vol. 10 No. 1 Februari 2016

ISSN : 1907-5987

DAFTAR ISI

Susunan redaksi
Daftar isi

Bioviabilitas Ekstrak Gracilaria sp terhadap Stem Sel Mesenkimal sebagai
Terapi Adjuvant Periodontitis
Talsha Irzaputri A, Yoifah Rizka W, Sarianoferni

Efektifitas Ekstrak Nannochloropsis oculata Terhadap Peningkatan
Kepadatan Kolagen pada Proses Penyembuhan Alveolar Osteitis
Ajeng Saghita Enggardini, Syamsulina Revianti, Noengki Prameswari

Efektivitas Kombinasi Pemberian Minyak Ikan Lemuru (Sardinella
longiceps) dan Aplikasi Hidroksiapatit terhadap Ekspresi FGF-2 pada
Proses Bone Healing

Tiaranita Ramadhani, Rima Parwati Sari, Widyastuti

Efektifitas Kombinasi Terapi Oksigen Hiperbarik dan Gel Teripang Emas
(Stichopus hermanii) terhadap Peningkatan Jumlah Osteoblas pada Tikus
Diabetes Melitus yang Diinduksi Bakteri Porphyromonas gingivalis

Safina Majdina, Dian Mulawarmanti, Yoifah Rizka

Efektifitas Sabun Cair Ekstrak Kulit Nanas Sebagai Pembersih Basis Gigi
Tiruan Resin Akrilik Heat Cured Terhadap Pertumbuhan Candida Albicans
Tiffany Augusta Posuma, Meinar Nur Ashrin, Dwi Andriani

Hubungan Antara Ph Plak Terhadap Terjadinya Early Childhood Caries
(Ecc) pada Daerah Endemik Gizi Buruk
Pindobilowo, Febriana Setiawati, Riska Rina Darwita

Pengaruh Pemberian Ibuprofen Preoperatif Terhadap Sebaran Sel Radang
Kronis Pada Proses Penyembuhan Luka Pasca Pencabutan Gigi
Fanny Marisca Alviony, Eddy Hermanto, Widaningsih

Pengaruh Kafein Terhadap Ekspresi RANKL dan Jumlah Osteoklas Pada
Pergerakan Gigi Ortodonti
Herniyati

The Effectiveness Of Anchovy Concentration (Stolephorus insularis) as

Antimicrobial to Streptococcus mutans (In Vitro)
Almira Fa’'Izah, Istien Wardani, Diana Soesilo

iii

20

42

50

55

62

71



lurnal Kedokteran Gigi

JA] dent

The Effect Of Sea Cucumber Powder And Hyperbaric Oxygen Therapy On 79
The Expression Of Tumor Necrosis Factor Alfa In Rats With Diabetes
Mellitus Induced By Porphyromonas gingivalis

Caroline Prajnaparamitha Anggraini, Kristanti Parisihni, Widyastuti

The Secondary Metabolites Screening and the Effectiveness (4nanas comosus 89
(L.) Merr of the Queen Pineapple Stems in Decreasing the Number of
Enterococcus faecalis’s Colonies

Shinta Nurmaraya Febrianti, Twi Agnita Cevanti, Henu Sumekar

Immediate Removable Partial Denture For Aesthetic Anterior Macxillary 100
Tooth Rehabilitation
Benita Aryani Hendrata, Paulus Budi Teguh

Pengaruh Efek Iatrogenik Dalam Perawatan Ortodonti 109
Tuti Alawiyah



enta

iur:doi ran Gigl
t i i ; Kedohte

Vol. 10 No. 1 Februari 2016 ISSN : 1907-5987

LAPORAN PENELITIAN

Pengaruh Kafein Terhadap Ekspresi RANKL dan
Jumlah Osteoklas Pada Pergerakan Gigi Ortodonti

(The effect of Caffeine in RANKL Expression and the Number
of Osteoclast in Orthodontic Tooth Movement )

Herniyati
Ortodonsia Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember

ABSTRACT

Background: Orthodontic tooth movement

and osteoblasts. RANKL has an importan e .

orthodontic tooth movement. Caffeine conﬂ%e”ds on bone remodeling involving osteoclasts
increase osteoclastogenesis. Purpose: To Lhgle in osteoclastogenesis and increased during
RANKL and the number of osteoclasts in ed in coffee, tea, and carbonated drinks can
Methods: The experimental laboratories resedVeh YedlIrs. scﬁ)@é’?ﬂigfﬂééieirﬁ}?’fyﬁﬂpgf
the control group (K): rats given orthodont orthodontic tooth movement. Materials and
group (P): rats given OMF and caffeine at 1, i

by ligature wires were applied on perman enti€ mechanical force (OMF) and the treatment
maxillary incisivus .Subsequently, the perman3 7mg / 100 g twice a day. OMF was conducted

with Ni-Ti orthodontic closed coil sprin g{mrxfﬁmy right first molar and both permanent

examination to calculate the number of osteo ISt ?Hﬁdf%hﬂﬁghgfﬁéﬁ@%ﬁ’blﬂéf@fﬁ?{i%ﬂ?ﬁf i
determine the expression of RANKL. Result: heD SR iR 6f W%n?—"inﬁr‘é’éygéf’iﬁé
number of osteoclast in both compression and tension areas (p<0.05). The number of
osteoclast in compression area larger than those which in tension area (p<0.05), The
administration and

tension areas  — . _ . _ those
ek s _of caffeine improved the expresion of RANKL in both compression,g he

expression of (oK L EBES WA S o STBWRIE S50 S ERE" tHeEfore it
may be an altePHaBEASRic b atk BRONYSHR e oGRS ation of caffeine ncreas

Keywords: RANKL, osteoklastogenesis, orthodontic tooth movement, caffeine

Correspondence: Herniyati, Department of Orthodontist, Faculty of Dentistry, Jember
University, Kalimantan 37, Jember, Phone 0331-333536, Email: hernivati@unej.co.id
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ABSTRAK

Latar belakang: Pergerakan gigi ortodonti tergantung pada remodeling tulang yang
melibatkan osteoklas dan osteoblas. RANKL memiliki peran penting pada osteoklastogenesis
dan meningkat selama pergerakan gigi ortodonti. Kafein yang terkandung dalam minuman
kopi teh, dan minuman berkarbonasi dapat meningkatkan osteoklastogenesis. Tujuan: untuk
menganalisis efek pemberian kafein terhadap ekspresi RANKL dan Jjumlah osteoklas pada
pergerakan gigi ortodonti. Bahan dan Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimental laboratoris, 16 tikus wistar dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok K:
tikus diberikan gaya mekanis ortodonti (GMO) dan kelompok P: tikus diberikan GMO dan
kafein sebesar 1,37mg / 100g BB dua kali sehari pagi dan sore. GMO pada tikus dilakukan
dengan cara pada gigi molar-1( M-1) rahang atas (RA) kanan dan pada kedua gigi insivus
RA diberi kawat ligatur dengan diameter 0,20 mm. Kemudian M-1 RA kanan digerakkan ke
mesial dengan Niti closed coil spring. Pengamatan dilakukan pada hari ke 15 dengan
pemeriksaan histologi untuk menghitung jumlah osteoklas dan pemeriksaan imunohistokimia
untuk menentukan ekspresi RANKL. Hasil: Pemberian kafein meningkatkan jumiah osteoklas
pada daerah tekanan dan daerah tarikan (p <0,05). Jumlah osteoklas pada daerah tekanan
lebih besar daripada daerah tarikan (p <0,05). Pemberian kafein meningkatkan ekspresi
RANKL pada daerah tekanan dan daerah tarikan (p <0,05 ). Ekspresi RANKL pada daerah
tekanan lebih besar daripada daerah tarikan (p <0,05). Simpulan: Pemberian kafein
meningkatkan ekspresi RANKL dan jumlah osteoklas pada pergerakan gigi ortodonti,
sehingga dapat menjadi alternatif mempercepat perawatan ortodont.

Kata kunci: RANKL, osteoclastogenesis, pergerakan gigi ortodont, kafein.

Korespondensi: Herniyati, Bagian Ortodonsia, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas
Jember, Kalimantan 37, Jember, T elepon 0331-333536, Email: herniyati@unej.co.id

PENDAHULUAN

Pergerakan gigi karena kekuatan
ortodonti tergantung pada remodeling
ligamen periodontal dan tulang
alveolar. Gerakan ortodonti merupakan
proses berkelanjutan dan seimbang
yang ditandai dengan resorpsi tulang
pada daerah tekanan dan deposisi
tulang pada daerah tarikan. Kekuatan
ortodonti akan mengubah aliran darah
dan lingkungan elektrokimia lokal
pada ruang periodontal. Perubahan
mendadak ini menyebabkan
remodeling jaringan yang
menggambarkan reaksi biokimia dan
seluler yang terjadi pada bagian yang
mengalami mineralisasi (tulang
alveolar) dan yang tidak mengalami
mineralisasi (periodonsium) jaringan
pariodontal.  Beberapa  biomarker
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mewakili aktivitas ini, yaitu, proses
inflamasi, resorpsi dan pembentukan
tulang, perubahan ligamen periodontal,
pembuluh darah dan respon saraf. !
Pada daerah terkompresi atau
tertekan, gaya  mekanis  akan
merangsang osteoklas untuk
melakukan resorpsi tulang alveolar.
Setelah proses resorpsi selesai maka
osteoklas akan mengalami apoptosis
sehingga proses resorpsi berhenti. Di
lain pihak, pada daerah tarikan atau
teregang, osteoblas teraktivasi untuk
melakukan  aktivitas = pembentukan
tulang baru (aposisi). Jika gaya
mekanis ortodonti memadai maka
proses resorpsi dan aposisi tulang
alveolar ini dalam keadaan seimbang.?

Osteoklas adalah sel yang
mendegradasi  tulang.® Diferensiasi
osteoklas diatur oleh dua sitokin
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penting yaitu Macrophage colony-
stimulating  factor (M-CSF) dan
RANKL M-CSF adalah faktor penting
yang  Dbertanggung jawab  atas
kelangsungan hidup dan proliferasi sel
prekursor osteoklas. Hal ini juga
menyebabkan ekspresi RANK dalam

sel  prekursor  osteoklas  untuk
membangkitkan respon efisien
terhadap jalur sinyal RANKL-
RANK.**

RANKL adalah anggota dari
keluarga TNF yang diekspresikan oleh
sel mesenchymal dari sel keturunan
osteoblas dan sel T yang aktif
(RANKL yang larut) dalam keadaan
inflamasi skeletal.® Ekspresi RANKL
dirangsang dalam sel-sel osteoblas
oleh banyak faktor yang merangsang
dan mengatur pembentukan dan
aktifitas osteoklas.® Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  konsentrasi
protein RANKL meningkat pada sel
ligamen periodontal manusia di daerah
tekanan - tergantung dari besarnya
kekuatan (RANKL meningkat pada
sisi tekanan dengan kekuatan 70z).
Temuan ini  juga  dilaporkan
sebelumnya pada sel ligamen
periodontal manusia in vitro’ dan pada
sel ligamen periodontal manusia in
vivo,® serta pada sel yang tertekan

dalam cairan sulkus manusia,’
sehingga temuan ini mendukung peran
RANKL dalam osteoklastogenesis

yang dimediasi oleh sel PDL yang
menerima kekuatan tekan.

Perawatan ortodonti
membutuhkan waktu yang relatif lama.
Pengembangan metode baru untuk
mempercepat pergerakan gigi
ortodonti telah dilakukan antara lain
dengan obat-obatan, namun sekarang
belum ada obat yang aman dapat
mempercepat pergerakan gigi
ortodonti. '’
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Kafein (1,3,7-methylxanthine),
anggota  keluarga  methylxanthine,
merupakan zat psikoaktif yang paling
umum dikonsumsi dengan
kehadirannya dalam kopi, teh, dan
minuman berkarbonasi seperti cola.''
Hasil penelitian pada tikus yang
diberikan gaya mekanis ortodonti
menunjukkan bahwa pemberian kafein
dosis rendah, 2,5 mg/100 g BB
meningkatkan jumlah osteoklas dan
resorpsi tulang pada sisi tekanan pada
hari ke 14.!

Tujuan penelitian adalah untuk
menganalisis efek kafein terhadap
ekspresi RANKL dan jumlah osteoklas
pada pergerakan gigi ortodonti, dengan
menggunakan dosis kafein setara
dengan yang terkandung dalam satu
cangkir kopi robusta.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah  penelitian  eksperimental
laboratories. 16 ckor tikus (Spraque
Dauwley) jantan usia 3-4 bulan berat
badan 250-300 gram dan dinyatakan
sehat. Tikus dipilih yang memiliki
susunan gigi lengkap, kondisi rongga
mulut dan jaringan periodontal baik.
Tikus dibagi secara random ke dalam 2
kelompok: kelompok kontrol (K):
tikus diberikan gaya mekanis ortodonti
(GMO) dan 2ml aquades dan
kelompok perlakuan (P): diberikan
GMO dan kafein sebesar 1,37mg/100
g BB ( setara dengan yang terkandung
dalam 1 cangkir kopi orang dewasa)
dilarutkan dalam 2ml  aquades
diberikan dua kali sehari , pagi dan

sore. GMO pada tikus dilakukan
dengan cara tikus di  anestesi
menggunakan ketamin, Pada gigi

molar-1 ( M-1) rahang atas (RA)
kanan dan pada kedua gigi insivus RA
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diberi kawat ligatur dengan diameter
0,20 mm. Kemudian M-1 RA kanan
digerakkan ke mesial menggunakan
Tension Gauce untuk menghasilkan
kekuatan 10 g/cm? dengan Nickel
Titanium Orthodontic closed coil
spring panjang 6 mm '*. Pengamatan
dilakukan  dengan  cara  tikus
dikorbankan pada hari ke 15 dan
diambil kedua gigi M1-1 dan M-2 RA
kanan beserta jaringan periodontalnya.
Selanjutnya dilakukan pemeriksaan
histologi untuk menghitung jumlah
osteoklas dan pemeriksaan
iminohistokimia untuk menentukan
ekspresi  RANKL. Data dianalisis
dengan menggunakan Student i-test,
paired  (-test, dengan  tingkat
kepercayaan 95% (o = 0,05).
Pemasangan closed coil spring pada
tikus ditunjukkan pada Gambar 1.

ISSN : 1907-5987

Gambar 1. Pemasangan closed coil spring
pada tikus

HASIL

Hasil
RANKL
Hasil penelitian efek kafein pada
ckspresi RANKL ditunjukkan pada
Tabel 1. Gambar histologi hasil
pemeriksaan imunohistokimia ekspresi
RANKL pada sel osteoblas pada
daerah  tekanan dan  tarikan
ditunjukkan pada Gambar 2.

Penghitungan ekspresi

Tabel 1. Rerata + Simpang baku ekspresi RANKL dan hasil uji beda antar kelompok
penelitian pada daerah tekanan dan daerah tarikan

Kelompok n RANKL (Rerata + Simpang baku ) p
Daerah Tekanan Daerah Tarikan
Kontrol (K) 8 3,88 £ 0,83 2,88 +0,84 0,007*
Perlakuan (P) 8 11,75 +1,17 3,13+0,54 0,000*
P 0,000% 0. 5S59%:

* p<0.05 = signifikan
**p > 0,05 = tidak signifikan

Tabel 1 menunjukkan rerata dan
simpang baku ekspresi RANKL pada
daerah tekanan dan tarikan . Jumlah
ekspresi RANKL pada daerah tekanan
pada kelompok K dan kelompok P
berturut-turut adalah 3,88 +0,83 dan
11,75 £ 0,17, sedangkan pada daerah
tarikan berturut-turut adalah 2,88 +
0,84 dan 3,13 £ 0,54.

Pengujian  berdasarkan  #-rest
pada daerah tekanan menunjukkan
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ekspresi RANKL pada kelompok P
lebih besar daripada kelompok kontrol
(p<0.05), sedangkan pada daerah
tarikan pada kelompok P lebih besar
daripada kelompok kontrol namun
tidak signifikan (p>0.05). Ekspresi
RANKL pada kelompok K dan
kelompok P menunjukkan pada daerah
tekanan lebih besar  besar secara
signifikan daripada daerah tarikan (p
<0.05).
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Gambar 2. Ekspresi RANKL pada osteoblas daerah tekanan dan tarikan kelompok Kontrol
(K) dan Perlakuan (P) (TImunohistokimia. pembesaran 400x).

Kelompok kontrol Kelompok Perlakuan
Gambar 3. Osteoklas pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan daerah tarikan

tulang alveolar tikus. Osteoklas ditandai dengan tanda panah warna biru (Pengecatan HE,
pembesaran 400x).
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Tabel 2. Rerata dan Simpang Baku Jumlah Osteoklas dan Hasil Uji Beda Jumlah Osteoklas
Antar Kelompok Penelitian dan Antara Daerah Tekanan Dengan Daerah Tarikan

Kelompok n Osteoklas (Rerata + Simpang baku ) p
Daerah Tekanan Daerah Tarikan
Kontrol (K) 8 3,00+ 1,20 3,38+0,92 0,442*
*®
Perlakuan (P) 8 11,75+ 1,67 4,88 + 1,36 0,000*
*
p 0,000* 0,021*
* p <0.05 = sigmfikan
** p > 0,05 = tidak signifikan
Tabel 2 menggambarkan  dengan perubahan perbaikan dalam

deskripsi data dalam bentuk rerata dan
simpang baku jumlah osteoklas pada
daerah tekanan dan tarikan. Jumlah
osteoklas pada daerah tekanan pada
kelompok K dan kelompok P berturut-
turut adalah 3,00 +£1,20 dan 11,75
+1,67 , sedangkan pada daerah tarikan
berturut-turut adalah 3,38 + 0,92 dan
4,88 +1,36.

Pengujian berdasarkan paired t-
fest menunjukkan bahwa jumlah
osteoklas pada kelompok K pada
daerah tarikan lebih besar daripada
daerah tekanan tetapi tidak signifikan
(p>0,05), sedangkan pada kelompok P
jumlah osteoklas pada daerah tekanan
lebih besar secara signifikan daripada
daerah tarikan (p<0,05) . Hasil uji beda
berdasarkan t-fest jumlah osteoklas
antar kelompok penelitian pada daerah
tekanan dan  daerah  tarikan
menunjukkan terdapat perbedaan yang
bermakna  (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian kafein
meningkatkan jumlah osteoklas pada
daerah tekanan dan daerah tarikan
dibandingkan yang tidak diberikan
kafein. Kafein meningkatkan jumlah
osteoklas pada daerah tekanan lebih
banyak daripada daerah tarikan

PEMBAHASAN

Pergerakan gigi yang disebabkan
oleh aplikasi gaya ortodonti ditandai

67

jaringan gigi dan periodontal '*

Aplikasi kekuatan ortodonti
menghasilkan daerah tekanan dan
daerah  tarikan pada  ligamen
periodontal  yang  mengakibatkan
remodeling ligamen, tulang alveolar
dan gingiva .° Kekuatan ortodonti
menghasilkan respon seluler dan
molekuler mengakibatkan pergerakan
gigi. Perbedaan pola ekspresi penanda
pemodelan tulang dan perubahan
histologis terjadi pada pada daerah
tekanan dan daerah tarikan ligamen
periodontal yang tergantung pada
besar dan durasi kekuatan ortodonti.
Respon biologis dalam PDL dan
tulang merupakan proses keradangan

aseptik  yang  dimediasi  oleh
prostaglandin dan cytokines. '’
Kafein meningkatkan ekspresi

RANKL pada daerah tekanan maupun
daerah tarikan lebih besar
dibandingkan dengan yang tidak
diberikan kafein. Hal ini disebabkan

karena kafein mengikat reseptor
adenosin, dan memodulasi beberapa
reseptor lain  termasuk reseptor
glukokortikoid, insulin, estrogen,

androgen, vitamin D, cannabinoid,
glutamat dan reseptor adrenergik, yang
semuanya diekspresikan pada
osteoblas atau sel osteoprogenitor dan
memiliki  fungsi penting selama
diferensiasi osteoblas.!®  Menurut
Lacey reseptor vitamin D merangsang
ekspresi RANKI pada sel seperti
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osteoblas dan sel stroma sumsum
tulang, sedangkan ILeibbrandt dan
Penninger, 2008'® menyatakan bahwa
RANKL diekspresikan dalam
osteoblas dan sel stroma dalam
merespon PTH dan stimulasi oleh
dihidroksi aktif vitamin D3 (1,25 Vit
D3). %1% RANKL selanjutnya akan
berikatan dengan RANK pada
prekursor osteoklas, yang memicu
diferensiasi dan proliferasi osteoklas
sehingga osteoklas menjadi aktif.
Osteoklas yang aktif akan
mengakibatkan resorpsi tulang." Hasil
penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa kafein
meningkatkan osteoklastogenesis
melalui  peningkatan ~ RANKL.*
Selanjutnya studi in vivo pada hewan
juga menunjukkan bahwa kafein
mampu mengurangi bone mineral
density (BMD) pada tikus dengan
peningkatan osteoklastogenesis."®
Peningkatan jumlah osteoklas
juga terbukti pada penelitian ini dan
peningkatan jumlah osteoklas terjadi
pada daerah tekanan maupun daerah
tarikan, dan pada daerah tekanan lebih
banyak daripada daerah tarikan
sebagaimana jumlah ekspresi RANKL
pada daerah tekanan yang juga lebih
besar dibandingkan daerah tarikan.
Studi in vivo telah menunjukkan
adanya RANKL dan RANK pada
jaringan periodontal selama
pergerakan gigi molar tikus, dan
bahwa sel-sel PDL bawah stres
mekanik dapat menginduksi
osteoklastogenesis melalut
peningkatan regulasi ekspresi RANKL
selama pergerakan gigi ortodonti.*

Disamping itu Hasil  penelitian
terdahulu juga menunjukkan bahwa
aplikasi kekuatan ortodonti pada
daerah tekanan menyebabkan
osteoblas  meningkatkan  ekspresi
RANKL yang selanjutnya

meningkatkan osteoklastogenesis,
sehingga resorpsi  tulang  juga
meningkat.?!

Osteoklas merupakan sel berinti
yang dibentuk melalui fusi prekursor
mononuklear dari garis keturunan
hematopoetik. Diferensiasi osteoklas
awalnya tergantung pada sinyal
melalui  c-fms, reseptor  untuk
makrofag Coloni stimulating factor
(MCSF), di sel prekursor
mononuklear, yang mengatur ekspresi
RANK.?? RANKL adalah pengatur
pembentukan dan aktivasi osteoklas, di
mana banyak hormon dan sitokin
menghasilkan efek RANKL
diekspresikan pada sel osteoblas dan
yang mengikat reseptor RANK pada
sel osteoklas. Ikatan ini menyebabkan
differensiasi yang cepat dari prekursor
osteoklas menjadi osteoklas dewasa
osteoresorptive.”’ Pembentukan dan
aktivasi osteoklas melibatkan peran
faktor transkripsi NFATC1. NFATCI
merupakan regulator utama RANKL
yang menginduksi diferensiasi
osteoklas ~ dan memainkan peran
penting dalam fusi dan aktivasi
osteoklas melalui peningkatan regulasi
berbagai gen yang bertanggung jawab
untuk perlekatan osteoklas, migrasi,
pengasaman, degradasi anorganik dan
organik matriks tulang.**

Osteoklas aktif akan
mengakibatkan peningkatan resorpsi
tulang.'>* Resorpsi tulang selanjutnya
akan menyebabkan pergerakan gigi
ortodonti, yang kemudian diikuti oleh
remodeling tulang alveolar dan
ligamen periodontal.'* Hasil penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa pada
ligamen periodontal normal tikus tidak
terdapat prekursor osteoklas
mononuklear. Osteoklas aktif yang
terdapat pada ligamen periodontal
disebabkan karena tekanan alat
ortodonti.  Prekursor  mononuklear
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dalam sumsum tulang berdiferensiasi
menjadi prekursor osteoklas
mononuklear, kemudian bermigrasi ke
ligamen periodontal di daerah tekanan

di mana mereka berdiferensiasi
menjadi osteoklas multinuklear yang
aktif, Osteoklas multinuklear

kemudian melakukan resorpsi tulang. 2’

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa pemberian kafein
meningkatkan ekspresi RANKL dan
Jjumlah osteoklas pada pergerakan gigi
ortodonti, sehingga dapat dijadikan
alternatif untuk mempercepat
perawatan ortodonti.
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